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                          

Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

    

(Al-Baqarah ayat153)
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 Tim Al Huda,  Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Muhaimin, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 
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ABSTRAK 

 

MARIATUL QIBTIYAH HUMAIROH. (NIM. 15220063). Pendekatan Behavior 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa yang melakukan keterlambatan 

melaksanakan shalat berjamaah atau masbuk yang terjadi berulang kali. 

Pendekatan behavior sendiri merupakan salah satu pendekatan dalam bimbingan 

dan konseling untuk mengatasi perilaku maladaftif menuju ke perilaku yang 

adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-

tahap pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah 

siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, Kemudian, penelitian ini berfokus kepada 

tahap-tahap pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

berjamaah siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitianan ini adalah 2 guru bimbingan dan konseling, 1 siswa khidmatul masjid 

dan 2 orang siswa yang pernah melakukan pelanggaran terhadap peraturan shalat 

berjamaah. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah tahap-tahap 

pendekatan behavior dalam meningkakan kedisiplinan shalat berjamaah siswa. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana data yang telah 

terkumpul disusun dan diklarifikasi sehingga dapat menjawab rumusan masalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bawah pendekatan behavior dapat meningkatkan 

kedisiplinan shalat berjamaah siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dengan 

tahap-tahap yaitu: assesment, goal setting, technique implementation, evaluation 

termination dan feedback. 

Kata Kunci: Pendekatan Behavior, Kedisiplinan, Shalat Berjamaah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Penegasan judul dimaksud untuk menghindari adanya salah pengertian 

dan kerancuan dalam memahami maksud judul penelitian ini. Adapun judul 

penelitian ini yaitu, “Pendekatan Behavior dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Shalat Berjamaah Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. Selain itu, 

penegasan judul juga dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman 

sehingga mampu mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai dengan 

yang dikehendaki. Maka dari itu, terlebih dahulu akan penulis uraikan 

beberapa istilah pokok yang terkandung dalam judul penelitian ini. Adapun 

istilah-istilah pokok yang menurut penulis perlu diuraikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan Behavior 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendekatan berasal dari 

kata “dekat”. Pendekatan itu sendiri memiliki arti proses, perbuatan, cara 

mendekati.
1
 Sejalan dengan pengertian harfiah tersebut, pendekatan dapat 

diartikan sebagai cara atau proses yang dilakukan untuk mendekati sebuah 

objek untuk dapat memahaminya. Sedangkan kata behavior berasal dari 

bahasa Inggris yakni behaviour yang memiliki arti 1) tingkah laku, 2) 

reaksi.
2
 Sejalan dengan itu menurut Gerald Corey, berdasarkan teori 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm. 192. 
2
 Peter Salim, Advance English-Indonesia Dictonary, (Jakarta: Modern English Press, 

1989), hlm. 78.  
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belajar, pendekaan behavior adalah pendekatan-pendekatan terhadap 

konseling dan psikoterapi yang berurusan dengan perubahan tingkah laku 

atau modifikasi tingkah laku.
3
 

Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud pendekatan 

behavior di sini adalah proses yang dilakukan dalam penerapan sebuah 

teknik berdasarkan prosedur yang ada dengan tujuan untuk melakukan 

perubahan tingkah laku atau modifikasi tingkah laku. 

2. Meningkatkan Kedisiplinan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata meningkatkan 

berasal dari kata “tingkat” yang memiliki arti susunan yang berlapis-lapis 

atau tinggi rendahnya suatu kedudukan. Kemudian mendapat sebuah 

imbuhan me dan akhiran -kan yang berubah menjadi sebuah kata kerja 

meningkatkan yang diartikan sebagai usaha menaikan derajat, taraf, dan 

sebagainya.
4
 Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat 

imbuhan ke dan akhiran –an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

disiplin mempunyai arti taat dan patuh terhadap peraturan atau tata tertib 

yang ada.
5
 Disiplin menurut Soegeng Prijodarminto adalah suatu kondisi 

yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

                                                           
3
 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2005), hlm. 196. 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm. 950. 
5
 Ibid., hlm. 208.  
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menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

atau ketertiban.
6
 

Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud meningkatkan 

kedisiplinan dalam penelitian ini adalah usaha meningkatkan ketaatan dan 

kepatuhan siswa terhadap peraturan atau tata tertib yang ada di sekolah.  

3. Shalat Berjamaah 

Dilihat dari segi bahasa, shalat berarti doa (memohon), atau 

memohon kebaikan. Sedangkan secara istilah, shalat adalah perkataan dan 

perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri 

dengan salam.
7
 Jamaah menurut bahasa adalah sekelompok manusia yang 

memiliki kesamaan sifat. Jadi menurut Bahasa shalat jamaah adalah shalat 

yang dilakukan secara berkelompok. Shalat jamaah menurut istilah 

fuqaha adalah pertalian yang terjadi antara shalat imam dan shalat 

makmum dengan berbagai ketentuan.
8
 Menurut Ibnu Rif’ah shalat 

berjamaah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-sama, sedikitnya 

dua orang, yaitu yang satu sebagai imam dan yang satu lagi sebagai 

makmum.
9
 

Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud dengan shalat 

berjamaah dalam penelitian ini adalah perkataan dan perbuatan tertentu 

                                                           
6
 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1994), 

hlm. 23. 
7
 Hasan bin Ahmad Hammam, et al, Terapi dengan Ibadah, ( Solo, Serikat Penerbit Islam 

cetakan VII: 2012), hlm. 185. 
8
 Atjep Djazuli, Meraih Pahala 27 Derajat: Tertib Shalat Jamaah, (Bandung: Mizan, 

1995), hlm. 3. 
9
 Ibnu Rif’ah Ash-shilawy, Panduan Lengkap Ibadah Shalat, (Yogyakarta: Citra Risalah, 

2009), hlm. 122. 
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yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, dengan 

maksud beribadah kepada Allah SWT dengan syarat-syarat yang sudah 

ditentukan di mana shalat ini dilakukan secara bersama-sama. 

4. Siswa SMP IT Abu Bakar 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, siswa adalah murid, 

pelajar.
10

 Siswa atau murid dalam penelitian ini adalah mereka yang 

terdaftar sebagai pelajar di sekolah tingkat menengah SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta adalah sebuah lembaga pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama di bawah naungan yayasan Pendidikan Islam 

Terpadu Abu Bakar yang terletak di Jalan Veteran Gg. Bekisar No. 716 

Q, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas, yang dimaksud 

dengan judul, “Pendekatan Behavior dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Shalat Berjamaah Siswa di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta” yaitu suatu 

penelitian tentang tahap-tahap penerapan sebuah teknik untuk melakukan 

perubahan tingkah laku pada seseorang agar dapat mentaati dan patuh 

terhadap peraturan shalat yang dilakukan di awal waktu bagi siswa di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.  

 

                                                           
10

 J.S. Badudu dan Sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Harapan). 1944, hlm. 1338. 
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B. Latar Belakang Masalah  

Arus globalisasi dengan perkembangan kemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) sangat berkembang pesat di negara-negara 

berkembang, termasuk Negara Indonesia yang memiliki masyarakat 

mayoritas muslim. Dengan majunya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi sangat berdampak sekali terhadap kehidupan baik itu anak-anak, 

remaja maupun orang tua. Di samping itu pengaruh globalisasi dengan 

kemajuan IPTEK mengakibatkan dunia itu semakin sempit karena dapat 

dengan mudahnya seseorang mendapatkan informasi atau bertukar informasi 

dengan  cepat melalui alat telekomunikasi yang sangat canggih. Kebanyakan 

dari pengguna teknologi itu sendiri adalah kalangan remaja. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pada tahun 2017, pengguna internet terbanyak adalah remaja dan 

anak muda dengan persentase 66,20%.
11

 Kebanyakan dari mereka 

memanfaatkan internet untuk  mengakses ilmu dan informasi terkini untuk 

menambah pengetahuan, namun ada juga  sebaliknya mereka yang 

menyalahgunakan untuk hal yang negatif  sehingga memiliki dampak negatif 

terhadap kehidupan generasi muda khususnya bagi para remaja awal 

diantaranya pergaulan yang bebas, tidak berakhlak mulia, tawuran atau 

perkelahian pada anak sekolah, mengkonsumsi obat terlarang dan perbuatan 

negatif lainnya, yang dapat mengakibatkan berbagai krisis terjadi pada 

generasi muda di dalam kehidupan sehari-hari yang bermula dari dunia maya.  

                                                           
11

 Fatimah Kartika Bohang, Berapa Jumlah Pengguna Internet di Indonesia?, 

https://tekno.kompas.com/read/2018/02/22/16453177/berapa-jumlah-pengguna-internet-indonesia 

diakses pada hari Jum’at, 11 Januari 2019, pukul 22:33 WIB. 
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Permasalahan tersebut tidak boleh dibiarkan secara terus-menerus, 

dalam hal inilah perlu adanya suatu upaya untuk mengatasinya. Adapun salah 

satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan melalui 

pendidikan, terlebih lagi pendidikan Islam. Pendidikan Islam menurut Al-

Abrasyi dalam Zaini adalah suatu proses untuk mempersiapkan manusia agar 

memiliki hidup yang sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap 

jasmaninya, mahir dalam pekerjaannya, dan manis dari tutur katanya baik 

lisan maupun tulisan.
12

 Pendidikan Islam sangat erat kaitannya dengan 

pembinaan iman, akhlaq dan amal shalih, baik suatu individu, suatu bangsa 

maupun antara individu secara keseluruhan.
13

 Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan nasional memiliki fungsi dan tujuan sebagai 

berikut: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
14

 

Dengan demikian dapat kita ketahui tujuan dari pendidikan Islam 

maupun pendidikan nasional adalah untuk membina, membentuk dan 

mengembangkan potensi manusia agar menjadi manusia yang berilmu dan 

memiliki kepribadian dan akhlak yang mulia. Kepribadian seseorang 

                                                           
12

 Muhammad Zaini, Landasan Kependidikan, (Yogyakarta: Mistaq Pustaka, 2011), hlm. 

14. 
 

13
 Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), hlm. 20.   

14
 Undang-Undang Republik Indonesia tentang Pendidikan Nasional, (Bandung, Citra 

Umbara, 2003), hlm. 6. 
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senantiasa dibentuk sepanjang hayatnya, dan pembentukannya bukan 

merupakan pekerjaan yang mudah. Sebagai orang Islam shalat merupakan 

kegiatan harian, mingguan, bulanan atau amalan tahunan yang dapat 

digunakan sebagai sarana pembentukan kepribadian untuk menjadi manusia 

yang bercirikan: disiplin, taat waktu, bekerja keras, mencintai kebersihan, 

senantiasa berkata baik.
15

 Shalat juga dapat mencegah perbuatan keji dan 

mungkar, seperti yang dijelaskan oleh firman Allah dalam surat Al-Ankabut 

ayat 45. 

                       

                      

       

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Al-Ankabut ayat 45)
16

 

Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat 

ditandingi oleh ibadah lainnya. Shalat merupakan tiang agama. Shalat adalah 

ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah yang perintahnya disampaikan 

langsung oleh Allah. Shalat adalah inti pokok ajaran agama dengan kata lain, 

                                                           
15

 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hlm. 91. 
16

 Tim Al Huda,  Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Muhaimin, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

hlm. 402. 
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bila shalat tidak didirikan maka hilanglah agama secara keseluruhan.
17

 

Pelaksanaan shalat dapat dilakukan dengan dua cara, sendiri dan berjamaah. 

Khusus untuk shalat wajib melaksanakannya secara berjamaah lebih utama. 

Shalat berjamaah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-sama, 

sedikitnya dua orang, yaitu yang satu sebagai imam dan yang satu sebagai 

makmum.
18

 Disiplin dalam shalat sangat dianjurkan, karena salah satu nilai 

shalat yang dapat diaplikasikan untuk membentuk kepribadian yang baik 

adalah dilaksanakannya secara tepat waktu sesuai dengan waktu-waktu shalat 

yang telah ditetapkan. Begitu pentingnya shalat berjamaah dalam membentuk 

karakter yang baik dan mulia sehingga mulai dari Taman Kanak-kanak sudah 

diterapkan pembelajaran shalat berjamaah begitu pula di SD, SMP dan juga 

SMA.  

SMP IT Abu Bakar adalah salah satu lembaga pendidikan bernuansa 

Islami yang menerapkan kedisiplinan shalat berjamaah bagi seluruh siswanya 

terutama pada waktu shalat dhuhur dan ashar. Dalam suatu lembaga 

pendidikan tentu terdapat suatu aturan yang dibuat oleh pimpinan atau dewan 

guru yang mengajar di lembaga tersebut. Aturan yang dibuat otomatis harus 

dipatuhi oleh siswa, apabila terjadi pelanggaran aturan yang dilakukan oleh 

siswa, maka siswa akan mendapat sanksi dan juga pembinaan dari guru yang 

memiliki wewenang dalam hal pendisiplinan siswa.  Di SMP IT Abu Bakar 

terdapat guru bimbingan dan konseling yang memiliki tugas sama seperti 

guru akhlak untuk membina akhlak siswa dan menangani tindakan 

                                                           
17

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), hlm 125-126.  
18

 Ibnu Rif’ah Ash-shilawy, Panduan Lengkap Ibadah Shalat, (Yogyakarta: Citra Risalah, 

2009), hlm. 122. 
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indisipliner bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah. Dari observasi pra 

penelitian yang penulis lakukan selama masa PPL di SMP IT Abu Bakar 

masih ada beberapa siswa yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan 

shalat berjamaah, diantaranya: 

1. Masih ada siswa yang tidak melaksanakan shalat berjamaah. 

2. Masih ada siswa yang terlambat melaksanakan shalat berjamaah. 

3. Masih ada siswa yang melaksanakan shalat berjamaah tanpa kesadaran 

sendiri.
19

 

Siswa-siswa yang melakukan pelanggar terkait shalat berjamaah lebih 

dari empat kali maka akan dipanggil oleh guru bimbingan dan konseling 

untuk mendapatkan konseling atau pembinaan dari guru bimbingan dan 

konseling.
20

 Dalam melakukan konseling guru bimbingan dan konseling 

menggunakan beberapa pendekatan konseling salah satunya adalah 

pendekatan behavior. Pendekatan behavior adalah pendekatan yang berkaitan 

dengan tingkah laku manusia oleh karena itu sangat tepat digunakan untuk 

menangani kasus yang berkaitan dengan tingkah laku. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 

permasalahan ini dalam bentuk karya tulis, dengan judul, “Pendekatan 

Behavior dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta”. 

 

                                                           
19

 Observasi pada bulan September-Oktober 2018. 
20

 Wawancara dengan Ustazah Suwi Wahyu Utami, S.Pd., pada 13 September 2018. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang yang telah penulis 

uraikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana tahap-tahap pendekatan behavior dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat berjamah siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-

tahap pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamah 

siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih khazanah 

keilmuan bagi perkembangan ilmu Bimbingan dan Konseling Islam 

terutama yang berkaitan dengan penerapan pendekatan behavior dan 

meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis 

mengenai tahap-tahap pendekatan behavior dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat berjamaah, menjadi bahan referensi bagi pihak sekolah, 

baik guru maupun siswa mengenai kedisiplinan.  
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F. Kajian Pustaka 

Setelah meneliti dan mengkaji terhadap skripsi dan pustaka terdahulu, 

penulis tidak menemukan penelitian yang membahas tentang pendekatan 

behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah, namun ada 

beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian yang penulis teliti. Kajian 

pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dan menunjukan adanya 

persamaan dan perbedaan penelitian. Berikut beberapa penelitian yang telah 

diidentifikasi oleh penulis sebagai bahan rujukan, di antaranya sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yuni Wiragil Probo Santoso, 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2016 yang berjudul, 

“Konseling Behavior dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Berprestasi Rendah di SMP Muhammadiyah 2 Mlati Sleman Yogyakarta”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang melakukan 

pelanggaran tata tertib sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Fokus penelitian ini terhadap tahap-tahap konseling behavior 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berprestasi rendah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tahap-tahap konseling behavior dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa berprestasi rendah yang dilakukan guru 

BK SMP Muhammadiyah 2 Mlitan Yogyakarta adalah: a) Assesment, b) Goal 

setting, c) Technique implementation, d) Evaluasi dan pengahiran, kemudian 
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e) tindak lanjut.
21

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis terletak pada objek permasalahannya, dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Yuni Wiragil objek permasalahannya adalah 

meningkatkan motivasi belajar siswa sedangkan objek yang akan diteliti oleh 

penulis adalah meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah. Sedangkan 

persamaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu mengenai pembahasan 

tahap-tahap pendekatan behavior.  

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Auliyatun Nisa’, Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014 yang berjudul, “Hubungan 

Ketepatan Melaksanakan Shalat Wajib dengan Kedisiplinan Siswa Program 

Boarding School Kelas VIII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini 

berjumlah 95 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik populasi 

sampling. Kesimpulan yang dapat dibuat dari penelitian ini adalah ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara ketepatan melaksanakan shalat 

wajib dengan kedisiplinan siswa.
22

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada metode penelitian yang 

digunakan. Metode penelitian yang digunakan oleh Auliyatun Nisa’ yaitu 

metode kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasi sedangkan metode 

                                                           
21

 Yuni Wiragil Probo Santoso, Konseling Bihavior dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Berprestasi Rendah di SMP Muhammadiyah 2 Mlati Sleman Yogyakarta, Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
22

 Auliyatun Nisa’, Hubungan Ketepatan Melaksanakan Shalat Wajib dengan 

Kedisiplinan Siswa Program Boarding School Kelas VIII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, 

Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian yang dilakukan adalah 

metode kualitatif dengan jenis penelitian fields reserch. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada pembahasan 

mengenai kedisiplinan dan shalat berjamaah.  

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Tri Cahyantari, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018 yang berjudul, 

“Pendidikan Karakter pada Pembiasaan Shalat Berjamaah bagi Peserta Didik 

Kelas V MI Sultan Agung”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

tentang studi kasus. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai 

pendidikan karakter pada pembiasaan shalat berjamah dan untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat dari pembiasaan shalat berjamaah. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah 

kepala madrasah, Imam shalat dhuha (koordinator), wali kelas V, guru 

pendamping dan peserta didik kelas V MI Sultan Agung Depok Sleman 

Yogyakarta.
23

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh 

penulis terletak pada fokus yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada nilai-

nilai pendidikan karakter pada pembiasaan shalat berjamah dan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pembiasaan shalat 

berjamaah sedang penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus kepada 

tahap-tahap pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

                                                           
23

 Tri Cahyantari, Pendidikan Karakter pada Pembiasaan Shalat Berjamaah bagi Peserta 

Didik Kelas V MI Sultan Agung, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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berjamaah. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Tri Cahyantari 

merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif sedangan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah field reserch dengan 

pendekatan kualitatif.  

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Muna Inas Mabruroh, 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018 yang berjudul, 

“Shalat Berjamaah dalam Mengurangi Empaty Nest Syndrome pada Lansia di 

Yayasan Al-Jenderami Selangor Malaysia”. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif dengan subjek pengurus yayasan 

dan tiga lansia wanita yang tinggal di Yayasan Al-Jenderami Selangor 

Malaysia. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman shalat berjamaah 

dapat mengurangi empty nest syndrome pada lansia di Yayasan Al-Jenderami 

Selangor Malaysia meliputi empat komponen, yaitu membina hubungan 

positif dengan orang lain dan mendapat dukungan emosional dari orang-

orang terdekat, mengisi waktu luang yang tersedia dengan melakukan 

pelbagai kegiatan bermakna, menjalin kebersamaan dengan 

kelompok/komunitas yang dikuti menjalin kebersamaan dan keharmonisan 

dengan keluarga anak-anaknya.
24

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang diteliti oleh penulis terletak pada fokus penelitiaannya, penelitian ini 

berfokus pada langkah-langkah shalat berjamaah dalam mengurangi empty 

nest syndrome pada lansia di Yayasan Al-Jenderami Selangor Malaysia 

                                                           
24

 Muna Inas Mabrurah, Shalat Berjamaah dalam Mengurangi Empaty Nest Syndrome 

pada Lansia di Yayasan Al-Jendrami Selangor Malaysia, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berfokus pada tahap-tahap 

pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah.  

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Wariyanti, Program Studi 

Bimbingan dan Konseling, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Raden 

Intan Lampung tahun 2017 yang berjudul, “Penerapan Konseling Behavioral 

dengan Teknik Reward dan Punishment dalam Menangani Perilaku 

Membolos pada Peserta Didik Kelas VIII di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung”. Penelitian ini menggunakan metode kualtitatif dengan pendekatan 

action research dan bersifat deskriftif. Action Research merupakan model 

Penelitian yang sekaligus berpraktik dan berteori, atau menggabungan teori 

sekaligus melaksanakan dalam praktik. Penelitian ini berfokus kepada proses 

konseling behavioral dengan teknik reward dan punishment dalam 

menangani peserta didik yang membolos. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

konseling behavioral dengan teknik reward dan punishment dalam 

menangani perilaku membolos peserta didik di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung telah dilaksankan dengan baik. Namun masih perlu ditingkatkan 

agar dapat meminimalisir peserta didik yang membolos.
25

 Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada fokus 

penelitiannya. Pada penelitian ini berfokus kepada proses konseling 

behavioral dengan teknik reward dan punishment dalam menangani peserta 

didik yang membolos sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

                                                           
25

 Nur Wariyanti, Penerapan Konseling Behavioral dengan Teknik Reward dan 

Punishment dalam Menangani Perilaku Membolos pada Peserta Didik Kelas VIII di SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung, (Lampung: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampung, 2017). 
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berfokus kepada tahap-tahap pendekatan behavior dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat berjamaah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

dengan metode kualitatif dan pendekatan action reserch sedangkan jenis 

penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan field reserch. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan penulis, belum 

ditemukan penelitian yang serupa dilakukan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. Dari beberapa penelitian terdahulu, fokus 

pembahasan pada penelitian tersebut berbeda dengan fokus pembahasan pada 

penelitian yang berjudul, “Pendekatan Behavior dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. 

Pembahasan pada penelitian ini lebih berfokus pada tahap-tahap pendekatan 

behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah siswa.  

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Pendekatan Behavior 

a. Pengertian Pendekatan Behavior 

Pendekatan behavior adalah salah satu dari beberapa “revolusi” 

dalam dunia pengetahuan psikologi, khususnya psikoterapi. Aliran ini 

menitik beratkan peranan lingkungan, peranan dunia luar sebagai 

faktor penting dimana seseorang dipengaruhi. Aliran ini memandang 

bahwa seseorang tumbuh dan berkembang menjadi seperti apa yang 
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terbentuk oleh lingkungan.
26

 Menurut Bootzin dan Sukadji dalam 

Gantina Komalasari, pendekatan behavior juga dikenal juga dengan 

modifikasi perilaku yang dapat diartikan sebagai tindakan yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku. Modifikasi perilaku juga dapat 

diartikan sebagai usaha menerapkan prinsip-prinsip psikologi hasil 

eksperimen lain pada perilaku manusia.
 27

  

Sedangkan menurut Gerald Corey, pendekatan behavior adalah 

penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang berakar pada 

berbagai teori tentang belajar. Corey menyertakan penerapan yang 

sistematis prinsip-prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku ke 

arah cara-cara yang lebih adaptif.
28

 Pendekatan behavior menganggap 

perilaku seseorang dengan semua aspeknya sekarang ini adalah hasil 

dari proses belajar dan hal ini diperoleh dalam interaksinya dengan 

dunia luar.
29

 Perilaku yang bermasalah dalam pandangan behavior 

dapat dimaknai sebagai perilaku atau kebiasaan-kebiasaan negatif atau 

perilaku yang tidak tepat, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan 

yang diharapkan.
30

 

Berdasarkan beberapa pandangan di atas, maka pendekatan 

behavior adalah sebuah pendekaan dalam konseling dan psikoterapi 

yang memandang bahwa tingkah laku manusia dipengaruhi oleh 

                                                           
26

 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 1996), hlm. 

191. 
27

 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 

154. 
28

 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling..., hlm. 196. 
29

 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterap..., hlm. 202. 
30

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2011), hlm. 89. 
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lingkungannya. Pendekatan behavior bertujuan untuk memodifikasi 

perilaku atau mengubah tingkah laku yang maladaptif ke tingkah laku 

yang adaptif dengan berbagai teknik-teknik yang sudah ada sesuai 

dengan prosedur yang berasal dari teori belajar.  

b. Asumsi Tingkah Laku Bermasalah 

Perilaku bermasalah dalam pandangan behavioris dimaknai 

sebagai perilaku atau kebiasaan-kebiasaan negatif yang tidak tepat, 

perilaku tersebut  tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Perilaku 

yang salah penyesuaian terbentuk melalui proses interaksi dengan 

lingkungan.
31

  Menurut Dudung Hamdun asumsi tingkah laku 

bermasalah dalam pandangan behavior adalah: 

1) Tingkah laku bermasalah adalah tingkah laku atau kebiasaan-

kebiasaan negatif  yang tidak tepat, yaitu tingkah laku yang tidak 

sesuai dengan tuntutan lingkungan. 

2) Tingkah laku yang salah hakikatnya terbentuk dari cara belajar 

atau lingkungan yang salah. 

3) Manusia bermasalah itu mempunyai kecenderungan merespon 

tingkah laku negatif dari lingkungannya.  

4) Seluruh tingkah laku manusia didapat dengan cara belajar dan 

tingkah laku tersebut dapat diubah juga dengan menggunakan 

prinsip-prinsip belajar.
32

 

  

                                                           
31

 Ibid., hlm. 89. 
32

 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 58. 
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c. Tujuan Pendekatan Behavior 

Tujuan umum pendekatan behavior adalah menciptakan 

kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. Dasar alasannya ialah bahwa 

segenap tingkah laku manusia dapat dipelajari (learned), termasuk 

tingkah laku yang maladaptif. Jika tingkah laku neurotik learned, 

maka ia bisa unlearned (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang 

lebih efektif bisa diperoleh.
33

  

 Sejalan dengan itu menurut Dudung Hamdun, tujuan 

pendekatan behavior adalah menghapus/menghilangkan tingkah laku 

maladaptif (masalah) untuk digantikan dengan tingkah laku baru yaitu 

tingkah laku adaptif yang diinginkan klien.
34

 

Tujuan pendekatan behavior dengan orientasi ke arah kegiatan 

konseling, menurut George dan Cristiani dalam Singgih D. Gunarsa, 

adalah: 

1) Mengubah perilaku tidak sesuai pada konseli. 

2) Membantu konseli belajar dalam proses pengambilan keputusan 

secara lebih efisien. 

3) Mencegah munculnya masalah di kemudian hari. 

4) Mencegah masalah perilaku khusus yang diminta oleh konseli. 

5) Mencapai perubahan perilaku yang dapat dipakai dalam kegiatan 

kehidupannya.
35
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Secara khusus, tujuan pendekatan behavior adalah 

mengubah perilaku salah dalam penyesuaian dengan cara-cara 

memperkuat perilaku yang diharapkan, dan menghilangkan perilaku 

yang tidak diharapkan serta membantu menemukan cara-cara 

berperilaku yang tepat.
36

  

Dengan demikian, tujuan pendekatan behavior adalah 

membantu klien mengubah perilaku yang maladaptif menjadi perilaku 

yang adaptif dengan cara menghilangkan perilaku yang tidak sesuai 

dan memberi penguatan terhadap perilaku yang diinginkan karena 

pada dasarnya perilaku dapat dipelajari karena proses pembiasaan dan 

belajar. 

d. Tahap-tahap Konseling Pendekatan Behavior 

Menurut Dadang Hamdun, ada lima tahap konseling dengan 

pendekatan behavior yaitu assesment, goal setting, technique 

implementation, evaluation termination, feedback.
37

 Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1) Assesment, langkah awal yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

dinamika perkembangan klien (untuk mengungkapkan kesuksesan 

dan kegagalannya, kekuatan dan kelemahannya, pola hubungan 

interpersonal, tingkah laku penyesuaian, dan area masalahnya). 

Konselor mendorong klien untuk mengemukakan keadaan yang 

benar-benar dialaminya pada waktu itu. Assesment diperlukan 
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untuk mengidentifikasi metode atau teknik mana yang akan dipilih 

sesuai dengan tingkah laku yang ingin diubah.  

2) Goal setting, yaitu langkah untuk merumuskan tujuan konseling. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari langkah assesment 

konselor dan klien menyusun dan merumuskan tujuan yang ingin 

dicapai dalam konseling. Perumusan tujuan konseling dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Konselor dan klien mendefinisikan masalah yang dihadapi 

klien. 

b) Klien mengkhususkan perubahan positif yang dikehendaki 

sebagai hasil konseling. 

c) Konselor dan klien mendiskusikan tujuan yang telah 

ditetapkan klien. 

3) Technique implementation, yaitu menentukan dan melaksanakan 

teknik konseling yang digunakan untuk mencapai tingkah laku 

yang diinginkan yang menjadi tujuan konseling. 

4) Evaluation termination, yaitu melakukan kegiatan penilaian 

apakah kegiatan sesuai dengan tujuan konseling 

5) Feedback, yaitu memberikan dan menganalisis umpan balik untuk 

memperbaiki serta meningkatkan proses konseling. 

e. Teknik-teknik Pendekatan Behavior 

Pendekatan behavior sangat berbeda dengan pendekatan-

pendekatan konseling yang lain. Perbedaan mencolok ditandai pada: 
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1) pemusatan perhatian pada bentuk perilaku yang tampak dan 

spesifik; 2) kecermatan dan penguraian tujuan treatment; 3) 

perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai dengan 

masalah; dan 4) penafsiran yang objektif terhadap hasil terapi.
38

 

Beberapa teknik  yang digunakan dalam pendekatan behavior sebagai 

berikut: 

1) Desensitisasi Sistematis 

Desensitisasi sistematis merupakan teknik relaksasi yang 

digunakan untuk menghapus perilaku yang diperkuat secara 

negatif, biasanya perilaku tersebut berupa kecemasan dan 

menyertakan respon yang berlawanan dengan perilaku yang akan 

dihilangkan. Dengan pengkondisian klasik, respon-respon yang 

tidak dikehendaki dapat dihilangkan secara bertahap.
39

  

2) Pengkondisian Aversi 

Teknik ini dapat digunakan untuk menghilangkan 

kebiasaan buruk. Teknik ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

kepekaan klien agar mengamati respon pada stimulus yang 

disenanginya dengan kebalikan stimulus tersebut. Stimulus yang 

tidak menyenangkan yang disajikan tersebut diberikan secara 

bersamaan dengan munculnya tingkah laku yang tidak 

dikehendaki kemunculannya.
40

 Perilaku yang dapat dimodifikasi 
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dengan teknik ini adalah perilaku maladaptif, misalnya: merokok, 

obsesi kompulsi, penggunaan zat adiktif.
41

  

3) Latihan Asertif 

Teknik ini digunakan untuk melatih klien yang mengalami 

kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak 

atau benar. Latihan ini terutama berguna diantaranya untuk 

membantu individu yang tidak mampu mengungkapkan perasaan 

tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, mengungkapkan afeksi 

dan respon positif lainnya. Cara yang digunakan adalah dengan 

permainan peran dengan bimbingan konselor. Diskusi-diskusi 

kelompok juga dapat diterapkan dalam latihan asertif.
42

 

4) Terapi Implosif 

Terapi implosif dikembangkan berdasarkan atas asumsi 

bahwa seseorang yang secara berulang-ulang dihadapkan pada 

suatu situasi penghasil kecemasan dan konsekuensi-konsekuensi 

yang menakutkan ternyata tidak muncul. Maka kecemasan akan 

menghilang. Atas dasar asumsi ini, klien diminta untuk 

membayangkan stimulus-stimulus yang menimbulkan 

kecemasan.
43

 

5) Time-out 

Time-out Merupakan teknik aversi yang sangat ringan. 

Apabila tingkah laku yang tidak diharapkan muncul, maka klien 
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akan dipisahkan dari penguatan positif. Time-out akan lebih 

efektif apabila dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. 

Contoh kasus seorang anak yang senang memukul adiknya akan 

dimasukkan dalam kamar mandi gelap selama lima menit.
44

  

6) Pembentukan Perilaku Model 

Dalam teknik ini, klien dapat mengamati seseorang yang 

dijadikan modelnya untuk berperilaku kemudian diperkuat 

dengan mencontoh tingkah laku sang model.
45

 

7) Penguatan Positif (Positive Reinforcement) 

Walker & Shea dalam Gantina, mengatakan penguatan 

posotif adalah memberikan pengutan yang menyenangkan setelah 

tingkah laku yang diharapkan muncul, hal tersebut bertujuan agar 

tingkah laku yang diharapkan cenderung akan diulang, meningkat 

dan menetap di masa yang akan datang.
46

  

8) Kartu Berharga (Token Economy) 

Teknik ini menekankan penguatan yang dapat dilihat dan 

disentuh oleh klien (misalnya kepingan logam) yang dapat ditukar 

oleh klien dengan objek atau hak istimewa yang diinginkannya.
47

 

Misalnya, pada anak yang malas pergi ke TPA, bila ia bersedia 

untuk datang ke TPA, ia akan diberi satu logam. Bila berhasil 

mengumpulkan 10 logam, anak tersebut akan dibelikan sepeda. 
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9) Kontrak Perilaku 

Kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau 

lebih (konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada 

klien. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan 

diterima oleh kedua belah pihak.
48

 

10) Hukuman (Punishment) 

Hukuman merupakan intervensi operant-conditioning yang 

digunakan konselor untuk mengurangi tingkah laku yang 

diinginkan.
49

 Hukuman menurut Abu Ahmad dan Nur Uhbiyati 

adalah suatu perbuatan, dimana seseorang secara sadar dan 

sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang baik dari 

segi kejasmanian maupun dari segi kerohanian orang lain itu 

mempunyai kelemahan bila dibandingkan dengan dirinya.
50

  

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, menjelaskan hukuman 

adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan 

sengaja oleh seseorang (orang tua, guru) sesudah terjadi suatu 

pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.
51
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Menurut Amir Daien dalam Abu Ahmadi, di bidang 

pendidikan, hukuman berfungsi sebagai alat pendidikan dan oleh 

karenanya: 

a) Hukuman diadakan karena adanya pelanggaran, adanya 

kesalahan yang diperbuat. 

b) Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi 

pelanggaran.
52

 

Hukuman dalam pendidikan Islam berfungsi sebagai 

tuntutan perbaikan, bukan sebagai hardikan atau balas dendam. 

Oleh karena itu pendidik harus mempelajari dulu kondisi dan 

tabiat anak dan sifatnya sebelum diberikan hukuman dan 

mengajak anak secara sadar untuk mencegah kesalahan dan 

berbuat tidak benar, kalaupun sudah berbuat baik diarahkan 

kepribadian peserta didik.
53

 

Ngalim Purwanto membagi hukuman menjadi dua 

mancam, diantaranya: 

a) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 

maksud agar tidak terjadi pelanggaran. Hukuman ini 

bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi 

pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum 

pelanggaran itu terjadi. 
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b) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan karena 

adanya pelanggaran, karena adanya kesalahan yang dibuat. 

Jadi hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau 

kesalahan.
54

  

f. Pendekatan Behavior dalam Perspektif Islam 

Pendekatan behavior dalam pandangan Corey adalah penerapan 

aneka teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang 

belajar. Setiap manusia dipandang memiliki kecenderungan positif 

dan negatif yang sama. Manusia pada dasarnya dibentuk dan 

ditentukan oleh lingkungan sosialnya dan segenap tingkah laku 

manusia merupakan hasil belajar dari lingkungannya.
55

 Dalam 

pandangan Latipun, kepribadian manusia pada hakikatnya adalah 

perilaku.
56

 Perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari segenap 

pengalamannya berupa interaksi individu dengan lingkungan 

sekitarnya. Tidak ada manusia yang sama, karena kenyataannya 

manusia memiliki pengalaman yang berbeda dalam kehidupannya. 

Manusia akan berkembang berdasarkan stimulus yang diterimanya 

dari lingkungan di sekitarnya. Setiap manusia dapat mengkonsep dan 

mengendalikan perilakunya untuk menjadi kearah positif atau negatif, 

begitu pula seseorang dapat mempengaruhi tingkah laku orang lain 

sebagaimana perilakunya juga dipengaruhi oleh orang lain. 
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 Perilaku dalam istilah barat disebut dengan behavior, 

sedangkan perilaku dalam pandangan Islam disebut dengan akhlak. 

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaq jama’ 

dari bentuk mufradnya khuluq yang diartikan budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat.
57

 Al-Ghazali dalam Alwan menjelaskan, 

akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya 

timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Maka bila sifat itu 

memunculkan perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan syariat 

maka sifat itu disebut akhlak yang baik dan bila yang muncul dari sifat 

itu perbuatan-perbuatan buruk maka disebut akhlak yang buruk.
58

 

Baik kata akhlaq maupun khuluq keduanya dapat dijumpai dalam Al-

Qur’an Surat Al-Qalam ayat 4, sebagaimana berikut: 

            

Artinya: “Dan Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti yang Agung.” (QS. Al-Qalam ayat 4)
59

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

behavior dalam perspektif Islam adalah pendekatan yang erat 

kaitannya dengan pembinaan akhlaq. Seorang muslim mempunyai 

pedoman dalam hidupnya yang berpegang pada al-Qur’an dan al-
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Sunnah serta khazanah pemikiran intelektual muslim dalam setiap 

tindakannya.  

Pembentukan akhlak yang mulia merupakan salah satu misi 

yang diemban oleh Rasulullah SAW dalam menyebarkan agama 

Islam. Akhlak merupakan standar ukuran dalam Islam tentang baik 

tidaknya individu. Teori belajar akhlak merupakan teori belajar yang 

fokus utamanya adalah tingkah laku individu muslim yang harapannya 

setelah mengalami proses belajar, individu muslim mempunyai 

tingkah laku yang sesuai dengan ketentuan dalam Islam.
60

 Menurut 

Najati dalam Evi, di dalam teori belajar akhlak terdapat tiga teknik 

pembelajaran diantaranya taqlid, tajribah wal khatha’ dan ta’wid. 

Adapun penjelasannya di bawah ini:
61

 

1) Taqlid (imitasi/peniruan), jika dalam pandangan behavior barat 

terdapat yang namanya teknik imitasi atau modelling maka di 

dalam perspektif Islam terdapat teknik taqlid. Kebanyakan perilaku 

manusia dan kebiasaanya merupakan hasil tiruan dari orang yang 

ada di sekelilingnya. Proses belajar bisa berjalan dengan sempurna 

melalui imitasi. Teori ini terealisasikan ketika seseorang meniru 

orang lain dalam mengerjakan sesuatu maupun melafalkan suatu 

kata. 

2) Tajribah wal Khatha’ (Trial and Error). Manusia juga belajar 

melalui eksperimen pribadi. Dia akan berusaha secara mandiri 
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untuk memecahkan problem yang dihadapinya. Setelah gagal 

beberapa kali individu tersebut tidak putus asa dan ingin 

mencobanya lagi sampai berhasil. 

3) Ta’wid (Pembiasaan), di dalam pendekatan behavior barat terdapat 

teori tentang pengkondisian operan dan di pendekatan belajar 

akhlaqpun sama terdapat teknik ta’wid atau pembiasaan. Seseorang 

dikatakan belajar dengan ta’wid jika ada stimulus indrawi yang 

merasangnya. Ketika itulah seseorang menanggapi stimulus 

indrawi yang disebut respon. Respon ini kemudian diikuti dengan 

stimulus netral. Dalam al-Qur’an teori ini bisa diambil dari 

pentahapan proses pengkondisian umat Islam agar mempunyai 

kepribadian yang Islami. Islam mengkondisikan umat yang ketika 

itu masih menyembah berhala menjadi manusia yang hanya 

mentauhidkan Allah semata.  

2. Tinjauan Tentang Meningkatkan Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Kata disiplin mempunyai akar pada kata disciple yang berarti 

“mengajar atau melatih”. Salah satu definisinya adalah “melatih 

melalui pengajaran atau pelatihan”.
62

 Menurut Ariesandi, disiplin 

adalah proses melatih pikiran dan karakter anak secara bertahap 

sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan berguna 
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bagi masyarakat.
63

 Sedangkan menurut Ali Imron, disiplin adalah 

suatu keadaan di mana sesuatu berada dalam keadaan tertib, teratur 

dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik 

secara langsung ataupun tidak langsung.
64

 Sejalan dengan itu menurut 

Soedijarto, disiplin adalah kemampuan untuk mengendalikan diri 

dalam bentuk tidak melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai dan 

bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan 

sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah 

ditetapkan.
65

  

Berdasarkan pandangan beberapa teori di atas, maka 

kedisiplinan adalah suatu keadaan di mana seseorang taat, teratur, 

tertib dan dapat mengontrol dirinya untuk tidak melakukan 

pelanggaran-pelanggaran yang bertentangan dengan sesuatu yang 

telah ditetapkan untuk mencapai tindakan yang lebih efektif. 

b. Tujuan Kedisiplinan 

1) Tujuan Jangka Pendek  

Tujuan jangka pendek dari disiplin ialah membuat 

seseorang terlatih dan terkontrol, dengan mengajarkan mereka 

bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan yang tidak pantas 

atau masih asing bagi mereka. 
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2) Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan jangka panjang dari disiplin ialah untuk 

perkembangan pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri (self 

control and self direction) yaitu dalam hal ini, di mana seseorang 

dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian 

dari luar. Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku diri 

sendiri dengan berpedoman pada norma-norma atau aturan-aturan 

yang jelas. Menanamkan disiplin pada anak bertujuan untuk 

menolong seseorang dalam memperoleh keseimbangan antara 

kebutuhan dan penghargaan terhadap hak-hak orang lain.
66

  

Maman Rachman dalam Sulistyorini mengemukakan bahwa, 

tujuan disiplin siswa di sekolah adalah pertama, memberi dukungan 

bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang. Kedua, mendorong 

siswa melakukan yang baik dan benar. Ketiga, Membantu siswa 

memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan dan 

menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah. Keempat, 

siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

bermanfaat baginya serta lingkungan. Jadi tujuan diciptakannya 

kedisiplinan siswa bukan untuk memberikan rasa takut atau 

pengekangan pada siswa, melainkan untuk mendidik para siswa agar 

sanggup mengatur dan mengendalikan dirinya dalam berperilaku serta 

bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian 
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para siswa dapat mengerti kelemahan atau kekurangan yang ada pada 

dirinya sendiri.
67

 

Dari beberapa pandangan tersebut, maka tujuan umum dari 

disiplin adalah untuk membuat seseorang terkhusus siswa di sekolah 

dapat mengontrol dirinya dan melakukan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik sesuai dengan aturan yang ada. Jika kebiasaan mentaati aturan 

dapat siswa lakukan, maka akan mudah menyesuaikan diri dan 

menyesuaikan waktu sesuai dengan tuntutan dari lingkungan 

belajarnya.   

c. Indikator Kedisiplinan 

Beberapa indikator yang dapat dikemukakan agar disiplin dapat 

dibina dan dilaksanakan antaranya adalah sebagai berikut:
68

 

1) Melaksanakan tata tertib dengan baik karena tata tertib yang 

berlaku merupakan aturan dan ketentuan yang harus ditaati. 

2) Taat terhadap kebijakan dan kebijaksanaan yang berlaku. 

3) Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 

pendidikan yang ada.  

Adapun indikator disiplin diri menurut tim MGMP PAI ialah:
69

 

1) Disiplin dalam Melaksanakan Ibadah  

Disiplin dalam beribadah maksudnya berpegang teguh 

kepada perintah dan larangan Allah maupun Rasulnya, serta 
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melaksanakannya dengan penuh kesadaran keikhlasan yang 

disertai dengan perasaan cinta kepada-Nya. Sebagaimana yang 

tercantum dalam QS Al-Jumuah ayat 9-10: 

                 

                      

                       

                       

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu 

kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 

(Al-Jumuah ayat 9-10)
70

 

 

Menurut ayat di atas, keberuntungan akan diraih dengan 

disiplin memenuhi panggilan ibadah ketika datang waktunya dan 

kembali bekerja ketika sudah menunaikan ibadah. 

2) Disiplin dalam Belajar 

Seorang yang disiplin tidak akan menghabiskan waktunya 

dengan perkara yang sia-sia melainkan dengan perkara yang 

berfaedah. Seseorang pelajar yang berdisiplin akan rajin dan 
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disiplin dalam belajar karena kegiatan belajar adalah prioritas 

dirinya sebagai seorang pelajar. 

3) Disiplin dalam Mematuhi Tata Tertib Sekolah 

Setiap sekolah memiliki peraturan atau tata tertib yang 

harus dipatuhi dan ditaati oleh semua pelajar. Pelajar yang disiplin 

adalah pelajar yang mematuhi semua peraturan sekolah. 

4) Disiplin dalam Mengunakan Waktu 

Pelajar yang berdisiplin akan memanfaatkan setiap 

waktunya dengan aktivitas dan perkara yang mendatangkan 

manfaat untuk dirinya. Kesadaran akan pentingnya waktu taat 

akan peraturan sekolah dan taat ibadah menjadikan seorang pelajar 

yang berdisiplin dalam menjaga waktu. 

3. Tinjauan Tentang Shalat Berjamaah 

a. Pengertian Shalat Berjamaah 

Shalat menurut arti bahasa adalah doa, sedangkan menurut 

terminologi syara’ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang 

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
71

 Shalat adalah 

ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah SWT, yang perintahnya 

disampaikan Allah secara langsung tanpa perantara, yaitu melalui 

dialog dengan Rasul-Nya pada malam mi’raj.
72

 Menurut Lois Ma’luf 

dalam Khairunnas Rajab, kata shalat jamaknya adalah shalawat yang 

berarti menghadapkan segenap pikiran untuk bersujud, bersyukur, dan 
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memohon bantuan. Shalat yang diawali dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam, berisikan kalimat tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil yang 

mempunyai syarat dan aturan yang sudah diatur dalam Al-Qur’an 

maupun al-Sunnah. Aktivitas itu harus dilakukan dengan keikhlasan, 

ketawadukan, kerendahan hati, serta menghinakan diri di hadapan 

Allah SWT.
73

 

Shalat berjamaah berbeda dengan shalat sendirian, yang 

membedakannya adalah ada imam yang diikuti dan ada makmum 

yang mengikuti, sehingga ciri utama dari berjamaah adalah terdiri dari 

dua orang atau lebih.
74

 Menurut Sulaiman Rasid, dikatakan shalat 

berjamaah apabila dua orang shalat bersama-sama dan salah seorang 

di antara mereka mengikuti yang lain.
75

 Shalat jamaah adalah salah 

satu sunnah muakkad, salah satu syiar Islam terbesar dan amalan 

agama terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, bahkan 

Rasulullah SAW memberitahukan pahala shalat berjamaah melebihi 

shalat sendirian yaitu dua puluh tujuh derajat.
76

 Para ulama sejak 

zaman dahulu hingga sekarang juga menyepakati legalitas dan 

keabsahan shalat berjamaah. Shalat berjamaah termasuk salah satu 

keistimewaan yang diberikan dan diisyaratkan secara khusus bagi 

umat Islam. Ia mengandung nilai-nilai pembiasaan diri untuk patuh, 
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bersabar, berani, dan tertib aturan, di samping nilai sosial untuk 

menyatukan hati dan menguatkan ikatan.
77

 

b. Hukum Shalat Berjamaah 

Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat berjamaah itu adalah 

fardhu ‘ain (wajib ‘ain), sebagian berpendapat bahwa shalat 

berjamaah itu fardhu kifayah, dan sebagaian lagi berpendapat sunnah 

muakkad (sunnah istimewa), yang akhirnya inilah hukum yang lebih 

layak.
78

  Adapun dasar hukum shalat berjamaah tertera pada hadits 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA. Dia berkata Rasulullah SAW 

bersabda: 

بْعٍ وَعِشْْيِنَ دَرَجَة    صَلَاةُ الجَْمَاعةَِ أَفضَْلُ مِنْ صَلَاةِ الفَْذ ِ بِس َ

Artinya: “Shalat jamaah itu dua puluh tujuh derajat lebih baik dari 

pada shalat sendirian.”(Muttafaq ‘alaih)
79

 

 

Hadist di atas menjelaskan betapa pentingnya shalat berjamaah, 

karena Allah akan memberikan kebaikan atau pahala sebanyak dua 

puluh tujuh derajat. Jadi, sudah sepantasnya seluruh umat Islam 

mengamalkan hal tersebut. Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan sunnah 

Rasulullah SAW bahwa shalat berjamaah di masjid itu lebih utama 

dilaksanakan dari pada shalat sendiri di rumah.  
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Bagi laki-laki, shalat lima waktu berjamaah di masjid lebih baik 

dari pada shalat berjamaah di rumah, kecuali shalat sunnah, maka di 

rumah lebih baik. Bagi perempuan, shalat di rumah lebih baik karena 

hal itu lebih aman bagi mereka.
80

 

c. Hikmah Shalat Berjamaah 

Setiap muslim harus meyakini bahwa dalam setiap perintah 

Allah terdapat kebaikan, dan setiap larangan terdapat keburukan. Oleh 

karena itu dalam perintah shalat sudah pasti terdapat hikmah atau 

kebaikan.
81

 Allah SWT telah mensyariatkan shalat berjamaah karena 

mempunyai hikmah-hikmah yang baik, Mahir Mansur menjelaskan 

hikmah-hikmah tersebut, di antaranya:
82

 

1) Persatuan umat, Allah SWT menginginkan umat Islam menjadi 

umat yang satu, maka diisyaratkan shalat berjamaah sehari 

semalam lima kali. Lalu Islam memperluas jangkauan persatuan 

ini dengan mengadakan shalat jum’at seminggu sekali supaya 

jumlah umat semakin besar. Hal itu menunjukan bahwa umat 

Islam adalah umat yang satu.  

2) Mensyiarkan syiar Islam. Allah SWT mensyariatkan shalat di 

masjid, dengan shalat di masjid, maka berkumpul umat Islam di 

dalamnya, sebelum shalat ada pengumandangan adzan di tengah-
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tengah mereka, semua itu adalah pemaklumatan dari umat akan 

penegakan  syiar Allah SWT di muka bumi. 

3) Merealisasikan penghambaan kepada Allah Tuhan menyegerakan 

untuk memenuhi panggilan adzan tersebut kemudian 

melaksanakan shalat berjamaah dan meninggalkan segala urusan 

dunia. Maka itulah bukti atas penghambaan kepada Allah. 

4) Menumbuhkan kedisiplinan. Dengan melaksankan shalat 

berjamaah secara rutin, maka seseorang akan terbiasa disiplin 

dalam mengatur dan menjalani kehidupan. 

5) Menghilangkan perbedaan status sosial. Ketika melakukan shalat 

berjamaah di masjid, maka sudah tidak ada perbedaan lagi antara 

yang kaya dan yang miskin, antara atasan dan bawahan. Semua di 

hadapan Allah SWT sama, yang paling mulia adalah yang paling 

bertakwa. 

d. Dimensi Piskologi Shalat Berjamaah 

Shalat berjamaah ternyata mempunyai dimensi psikologis 

tersendiri, antara lain:
83

 

1) Aspek Demokratis 

Aspek demokratis dalam shalat berjamaah terdapat pada 

aktivitas memukul bedug, mengumandangkan adzan, pengisian 

shaf, dan lain sebagainya. Semua orang boleh melakukan hal 

tersebut asalkan sesuai dengan aturan dan ketentuan yang telah 
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ditetapkan. Hal ini berarti Islam sudah menerapkan teori bahwa 

manusia itu berkedudukan sama.  

2) Perasaan Kebersamaan 

Shalat berjamaah selain mempunyai pahala yang lebih 

banyak dari shalat sendiri, di dalamnya juga terdapat aspek atau 

unsur kebersamaan yakni kedudukan yang sama sebagai hamba 

Allah sehingga dapat menghindari seseorang dari rasa terisolir, 

terpencil, dan asing dihadapan manusia lain. 

3) Tidak ada Jarak Personal 

Salah satu kesempurnaan shalat adalah lurus dan rapatnya 

barisan shaf. Ini berarti tidak ada jarak personal antara satu dengan 

yang lainnya, karena masing-masing mereka berusaha untuk 

meluruskan barisan, walau kepada mereka yang tidak kenal, 

namun merasa ada satu ikatan, yakni ikatan aqidah atau 

keyakinan. 

4. Keterkaitan Pendekatan Behavior dengan Kedisiplinan Shalat 

Berjamaah 

Pendekatan behavior merupakan salah satu pendekatan di dalam 

psikologi, pendekatan ini selalu diaplikasikan di dalam dunia pendidikan 

karena erat kaitannya dengan salah satu teorinya tentang belajar. 

Pendekatan behavior didasari keyakinan bahwa seseorang dapat dibentuk 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh orang yang membentuknya, 

setiap orang dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalamannya.  
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Di dalam lembaga pendidikan terdapat peraturan yang dibuat 

secara resmi oleh para pendidiknya, peraturan tersebut disesuaikan 

dengan situasi, kondisi dan lingkungan sekolahnya. Peraturan berisikan 

hal-hal yang wajib dan hal-hal yang dilarang dilakukan selama siswa 

berada di lingkungan sekolah. Apabila terjadi pelanggaran maka pendidik 

berhak memberikan sanksi terhadap siswanya. Peraturan dibuat dengan 

tujuan untuk mengatur kegiatan sekolah yang sehat, santun hingga 

menjamin kelancaran kegiatan belajar mengajar. Pendidikan memiliki 

tujuan untuk menciptakan manusia yang berakhlak dan berkarakter baik, 

dengan adanya peraturan yang dibuat di sekolah dan siswa mematuhi hal 

tersebut sama dengan siswa membiasakan dirinya belajar untuk taat, 

tertib dan disiplin yang bisa berdampak positif  di kehidupan sehari-

harinya. 

Kedisiplinan menurut Good’s dalam Ali adalah pengendalian 

perilaku secara langsung untuk mencapai tindakan yang lebih efektif.
84

 

Artinya kedisiplinan merupakan perilaku yang dapat dipelajari atau 

dibentuk. Adapun macam-macam disiplin menurut tim MGMP PAI 

diantara: 

a. Disiplin dalam melaksanakan ibadah 

b. Disiplin dalam belajar 

c. Disiplin dalam mematuhi tata tertib sekolah 
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d. Disiplin dalam Menggunakan Waktu.
85

 

Setiap macam kedisiplinan dapat ditingkatkan termasuk disiplin 

dalam melaksanakan ibadah yang di dalamnya terdapat ibadah seperti 

melaksanakan shalat tepat waktu. Ketika seseorang dapat melaksanakan 

shalat tepat waktu, orang tersebut sudah memenuhi indikator tentang 

kedisiplinan yang berkaitan dengan kedisiplinan melaksanakan ibadah, 

kedisiplinan mematuhi ketaatan terhadap perintah Tuhannya dan 

kedisiplinan dalam menggunakan waktunya.  

Terdapat berbagai upaya untuk meningkatkan kedisiplinan di 

antaranya menggunakan teknik-teknik yang terdapat dalam pendekatan 

behavior, teknik tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan seseorang 

yang akan dibentuk perilakunya. Dari beberapa uraian di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa pendekatan behavior bisa menjadi alat dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
86

 Guna memperoleh 

proses pengambilan data, penulis menggunakan metode penelitian dengan 

beberapa langkah sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), 

yaitu data-data hasil bersumber dari lapangan. Sedangkan sifat penelitian 

kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang mengahasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang diamati.
87

 Pada penelitian ini, penulis mendeskripsikan gambaran 

fakta-fakta yang terjadi, yaitu mendeskripsikan tahap-tahap pendekatan 

behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah siswa SMP 

IT Abu Bakar Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari 

data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian 

atau dikenal dengan istilah informan yaitu orang-orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi.
88

 Penentuan subjek 

sebagai sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel subjek data dengan 

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang diharapkan penulis.
89

 Alasan penulis 

menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan subjek 

karena penulis membutuhkan subjek dengan ciri-ciri atau kriteria yang 
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sudah ditentukan oleh penulis guna mendapatkan data yang lebih 

akurat dan tepat. Subjek dalam penelitian adalah orang yang menjadi 

informan dalam pengambilan data. Adapun subjek penelitian ini 

adalah dua orang siswa pelanggar kedisiplinan shalat berjamaah, dua 

orang guru bimbingan dan konseling dan satu orang khidmatul masjid. 

Adapun kriteria subjek penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Siswa Pelanggar Kedisiplinan Shalat Berjamaah 

Siswa pelanggar kedisiplinan shalat berjamaah yang 

menjadi subjek penelitian ini yaitu siswa yang berada di 

perlanggaran level 4 terkait peraturan kedisiplinan shalat 

berjamaah dan siswa pernah mengikuti pembinaan di ruang 

konseling. Ada 10 siswa yang berada pada pelanggaran level 4, 

dari 10 siswa pelanggar tersebut guru bimbingan dan konseling 

menyarankan untuk memilih FA dan MM sebagai subjek dalam 

penelitian dengan pertimbangan bahwa FA dam MM  merupakan 

siswa yang belum lama  melaksanakan pembinaan dan konseling 

individu sehingga akan lebih mudah untuk dipantau.  

2) Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling di SMP IT Abu Bakar 

terdapat tiga orang, setiap guru bimbingan dan konseling 

mengampu satu angkatan dan akan terus mendampingi siswa dari 

mulai awal masuk sampai siswa lulus. Beliau adalah Ustadzah 

Suwi Wahyu Utami, S.Pd., Ustadz Kumbang Sigit, S.Ag., S.Psi., 
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dan Ustadzah Devi Trianasari, M.Pd., yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling yang 

memberikan pendampingan dan menangani siswa pelanggar 

kedisiplinan shalat berjamaah. 

Berhubung dengan subjek siswa bermasalah yang dipilih 

adalah siswa kelas 7, maka yang menjadi subjek guru bimbingan 

dan konseling dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan 

konseling kelas 7 yaitu Ustadzah Devi Trianasari, M.Pd. 

Kemudian untuk guru bimbingan dan konseling yang memberi 

informasi mengenai gambaran umum kegiatan shalat berjamaah 

adalah koordinator bimbingan dan konseling SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta yaitu Ustadzah Suwi Wahyu Utami, S.Pd. 

3) Khidmatul Masjid 

Khidmatul masjid merupakan siswa pilihan yang diberi 

amanah untuk bertugas mencatat siswa-siswa yang melanggar 

peraturan yang berkaitan dengan pelanggaran akhlak, kesopanan 

dan sikap. Khidmatul masjid yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah khidmatul masjid putra dengan pertimbangan 

bahwa subjek siswa bermasalah yang terpilih adalah siswa kelas 7 

putra.  Khidmatul masjid yang disarankan oleh guru bimbingan 

dan konseling SMP IT Abu Bakar adalah Zaki kelas 8B. 

b. Objek Penelitian 
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Objek penelitian yaitu permasalahan yang menjadi titik sentral 

perhatian suatu penelitian.
90

 Objek penelitian adalah permasalahan 

yang diteliti. Objek penelitian ini adalah tahap-tahap pendekatan 

behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah siswa 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Setelah menentukan subjek penelitian, maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan metode pengumpulan data. Pengumpulan data dalam 

penelitian merupakan hal yang esensial, pengumpulan data merupakan 

pekerjaan yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan penelitian. Teknik 

pengumpulan data tetap merupakan hal yang stregis, karena tujuan pokok 

penelitian adalah mendapatkan data.
91

 Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan pengindraan.
92

 Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 

observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi 

berperan serta) dan non participant observation (observasi tidak 

berperan serta). Observasi yang dilakukan oleh penulis dalam 

penelitian ini menggunakan proses non participant observation 
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(observasi tidak berperan serta). Adapun yang dimaksud non 

participant observation atau observasi non partisipan ialah observasi 

yang dilakukan oleh penulis dan penulis tidak terlibat langsung hanya 

sebagai pengamat independen.
93

 Alasan penulis menggunakan 

observasi nonpartisipan karena penulis tidak bisa terlibat langsung 

dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati. Penulis hanya 

membutuhkan sumber laporan dan refrensi yang banyak dari teknik 

wawancara sedangkan teknik observasi hanya sebagai penunjang dan 

penambah data.  

Observasi berfungsi untuk mengamati langsung kegiatan di 

sekolah ketika guru bimbingan dan konseling memberikan konseling 

juga arahan terhadap siswa yang melakukan pelanggaran terhadap 

kedisiplinan shalat berjamaah. Selain itu observasi juga berguna untuk 

mengamati kegiatan shalat berjamaah yang dilakukan oleh siswa SMP 

IT Abu Bakar Yogyakarta. Data yang diperoleh dari observasi ini 

berguna untuk melengkapi dan memperjelas data yang diperoleh dari 

wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, siswa khidmatul 

masjid dan siswa pelanggar kedisipilinan shalat berjamaah. Observasi 

ini dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap salah satu tahap 

pendekatan behavior yaitu tahap technique implementation atau tahap 

penerapan teknik. Penerapan teknik yang diobservasi oleh penulis 
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yaitu penerapan teknik punishment atau hukuman ketika siswa sedang 

menjalankan tugas-tugas mutabaah skorsing. 

  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai.
94

 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan wawancara tidak terstruktur. Adapun yang 

dimaksud dengan wawancara tidak terstruktur ialah wawancara yang 

bebas dimana penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
95

  

Wawancara yang dilakukan di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, 

penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru bimbingan dan 

konseling mengenai penanganan siswa pelanggar kedisiplinan shalat 

berjamaah dengan menggunakan pendekatan behavior, kemudian 

menanyakan mengenai tahap-tahap yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan lima tahap yaitu 

assesment, goal setting, technique implementation, evaluasi 

termination dan feedback. Kepada siswa khidmatul masjid, penulis 
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mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan perilaku 

keseharian siswa pelanggar kedisiplinan shalat berjamaah, gambaran 

umum mengenai kegiatan shalat berjamaah dan sanksinya. Sedangkan 

kepada siswa pelanggar kedisiplinan shalat berjamaah yaitu 

melakukan wawancara mengenai latar belakang yang menyebabkan 

siswa tidak mengikuti atau terlambat melaksanakan shalat berjamaah, 

wawancara mengenai banyaknya MM dan FA melakukan pelanggaran 

terhadap peraturan sahalat berjamaah serta sanksi-sanksi yang 

diterima oleh MM dan FA dikarenakan melakukan pelanggaran 

terhadap peraturan shalat berjamaah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya 

metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 

data historis.
96

 Dengan demikian, dokumentasi di sini meliputi materi 

(bahan) seperti: fotografi, video, film, memo, surat, diary, rekaman 

kasus klinis, dan sebagainya yang dapat digunakan sebagai bahan 

informasi penunjang.
97

  

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran tentang lokasi penelitian, serta dokumen-

dokumen penting yang berkaitan dengan tahap-tahap pendekatan 

behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah siswa 
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SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Data yang diperoleh dari lapangan 

berupa buku dokumentasi tentang SMP IT Abu Bakar, data untuk 

tahap assesment berupa rekapitulasi pelanggaran MM dan FA terkait 

shalat berjamaah, serta data untuk tahap technique implementation 

berupa  hasil mutabaah FA dan MM, dan surat pernyataan atau 

kontrak perilaku FA dan MM. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif adalah 

bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 

hipotesis.
98

 

Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data penelitian yang 

sangat besar jumlahnya melalui informasi yang lebih sederhana dan lebih 

mudah dipahami, atau dianalisis ini bertujuan untuk menarik kesimpulan 

penelitian yang telah dilaksanakan.
99

 

Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), serta verifikasi (conclusion 

drawing/verification), sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

a. Reduksi Data 
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Patilima dalam Triatno, Reduksi data adalah proses analisis 

untuk memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, 

mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti membuat 

rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting, mencari tema dan pola, membuang yang dianggap tidak 

perlu.
100

  

Data yang diperoleh dari lapangan berupa data hasil 

observasi, wawancara dan data dari dokumentasi yang ada 

dikumpulkan kemudian penulis melakukan analisis data untuk 

merangkum pokok-pokok dan hal penting yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tahap-tahap pendekatan behavior untuk meningkatkan 

kedisiplinan shalat berjamaah siswa. 

b. Penyajian (Display) Data 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Display data diarahkan agar data hasil reduksi 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin 

mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian naratif, bagan, hubungan antarkategori, diagram alur dan lain 

sebagainya.
101

 

Pada langkah ini penulis berusaha menyusun data yang telah 

terkumpul dan dianalisis pada tahap reduksi mengenai tahap-tahap 
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pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

berjamaah siswa ke dalam bentuk tabel dan juga uraian naratif, 

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki 

makna tertentu. 

c. Verifikasi Data (Conclusion Drawing) 

Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif 

adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan 

verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 

mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi 

data.
102

 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah verifikasi data 

atau penarikan kesimpulan data yang telah teruji valid. Kesimpulan 

yang dapat dikemukakan adalah kesimpulan yang dapat dipercaya 

dan telah melalui tahap verifikasi.  

5. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data. Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan 

sebagai pengujian keabsahan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

teknik, dan waktu.
103
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Dari ketiga model triangulasi data di atas, pada penelitian ini 

menggunakan model triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

pengumpulan data. Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh kepada 

beberapa sumber, penulis mengecek data yang didapat dari siswa 

pelanggar kedisiplinan shalat berjamaah kepada guru bimbingan dan 

konseling juga khidmatul masjid. Contoh pertanyaan yang diajukan 

adalah, “Apa saja sanksi yang diterima oleh siswa pelanggar kedisiplinan 

shalat berjamaah?” Hal yang sama juga dilakukan oleh penulis ketika 

telah mendapat data dari guru bimbingan dan konseling, penulis 

menanyakan pertanyaan yang sama kepada sumber lain yaitu siswa 

pelanggar kedisiplinan shalat berjamaah dan khidmatul masjid.  

Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data 

dilakukan dengan cara mengecek pada sumber yang sama tetapi dengan 

teknik yang berbeda. Penulis menguji keabsahan data yang diperoleh dari 

subjek siswa pelanggar kedisiplinan shalat berjamaah dengan teknik 

wawancara kemudian dicek dengan teknik dokumentasi dan juga 

observasi. Contoh yang dilakukan penulis dalam menggunakan triangulasi 

teknik adalah ketika penulis menanyakan pertanyaan kepada siswa 

pelanggar kedisiplinan shalat berjamaah mengenai pelanggarannya, 

“Pelanggaran apa saja yang sudah kamu lakukan hingga kamu berada di 

level 4?” kemudian penulis mencocokkan dengan data yang tercatat pada 

guru bimbingan dan konseling artinya di sini penulis menggunakan teknik 
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dokumentasi dan yang terakhir penulis menggunakan teknik observasi 

untuk melakukan pengamatan secara langsung kepada MM dan FA terkait 

dengan tingkah lakunya bahwa memang MM dan FA beberapa kali 

melakukan pelanggaran terhadap peraturan shalat berjamaah. Triangulasi 

ini dilakukan agar mendapatkan data yang valid. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uaraian di dalam bab III, maka dapat disimpulkan bahwa 

tahap-tahap pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

berjamaah siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta adalah: assesment, goal 

setting, implementation technique, evaluation termination, dan feedback. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran dari penulis 

untuk beberapa pihak terkait yang dalam pelaksanaan konseling individu 

dengan pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

berjamaah siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, yaitu: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling 

Dalam tahap evaluation atau penilaian sebaiknya dibuat borang 

atau angket agar lebih mudah menganalisis kekurangan dalam proses 

layanan konseling sehingga dalam proses konseling berikutnya dapat 

diperbaiki dan teradministrasikan.  

2. Siswa Khidmatul Masjid 

Jangan pernah bosan untuk memperlihatkan kebaikan sebagai 

siswa yang baik, agar teman-teman yang lain dapat meniru kalian. 
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3. Siswa Pelanggar Kedisiplinan Shalat Berjamaah 

Berusahalah untuk selalu taat terhadap peraturan yang ada di 

lingkungan kalian berada karena itu tidak merugikan diri sendiri. Jadikan 

proses konseling ini sebagai pelajaran hidup yang dapat diambil 

maknanya, Pembiasaan taat terhadap peraturan akan mempermudah 

hidup kalian. 

4. Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini masih banyak sekali kekurangan untuk itu bagi yang 

akan melakukan penelitian terkait dengan pendekatan behavior harus 

lebih banyak lagi mengeksplorasi dan memperbanyak ilmu pengetahuan 

demi kelancaran dalam penulisannya. 

  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah ‘ala kulli hal berkat rahmat serta hidayah-Nya dengan 

ridho dan bantuan-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pendekatan Behavior dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah 

Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta” dengan baik. Berkat do’a dan ridho 

orang tua, dosen serta guru-guru juga menghantarkan penulis sampai pada 

tahap akhir dengan baik. Penulis telah berusaha menyelesaikan penulisan 

skripsi ini dengan maksimal. Namun penulis menyadari bahwa tiada manusia 

yang sempurna, sehinga kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan 

bagi penulis sebagai pembelajaran dan perbaikan untuk kedepannya. 
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Penulis mengucapkan banyak terima kasih bagi seluruh pihak yang 

terlibat baik langsung maupun tidak langsung. Berkat dukungan dan 

motivasinya, penulis semangat dan terus berusaha untuk menyelesaikan 

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan 

keilmuan bimbingan konseling Islam khusunya yang berkaitan dengan 

penerapan pendekatan behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

berjamaah siswa. Tiada kata lagi yang mampu terucap selain syukur 

Alhamdulillah kepada Allah SWT dan senantiasa mengharapkan syafaat Nabi 

Muhammad SAW atas segala nikmat yang telah diberi. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1: 

PEDOMAN OBSERVASI,  

DOKUMENTASI DAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Kondisi fisik dan lingkungan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

2. Pengamatan langsung terhadapn tahap-tahap pelaksanaan pendekatan 

behavior dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta. 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

a. Gambaran dan sejarah singkat SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

b. Visi dan misi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

c. Guru dan karyawan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

d. Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

e. Sarana dan prasarana SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

2. Profil Bimbingan dan Konseling SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

a. Profil guru BK dan program BK. 

b. Program BK SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 



 

 
 

c. Struktur organisasi BK SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

d. Sarana dan prasarana BK SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

 

C. Pedoman Wawancara 

1. Guru Bimbingan dan Konseling 

a. Bagaimana gambaran tentang pelaksanaan shalat berjamaah di SMP 

IT Abu Bakar Yogyakarta? 

b. Berapa banyak siswa yang melakukan pelanggaran shalat berjamaah? 

c. Apa saja tahap-tahap pendekatan behavior dalam meningkatkat 

kedisiplinan shalat berjamaah siswa? 

d. Bagaimana pola hubungan interpersonal klien? 

e. Bagaimana tingkah laku penyesuai klien? 

f. Bagaimana area masalah klien? 

g. Bagaimana konselor mendorong klien mengemukakan keadaannya? 

h. Bagaimana konselor dan klien mendiskusikan tujuan yang telah 

ditetepkan klien? 

i. Teknik evaluasi seperti apa yang digunakan oleh guru BK? 

j. Apa kekurangan dan kelebihan pendekatan behavior dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah siswa? 

k. Apakah pendekatan behavior dapat meningkatkan kedisiplinan shalat 

berjamaah siswa? 

 

 



 

 
 

2. Siswa Hikmatul Masjid 

a. Bagaimana pendapat  kamu tentang siswa yang melanggar peraturan 

shalat berjamaah? 

b. Bagaimana kamu melaporkan para siswa pelanggar shalat berjamaah? 

c. Berapa banyak siswa yang melakukan pelanggar shalat berjamaah? 

3. Siswa Pelanggar Kedisiplinan Shalat Berjamaah 

a. Mengapa kamu melakukan pelanggaran terhadap peraturan shalat 

berjamaah? 

b. Apakah kamu merasa menyesal setelah melakukan pelanggaran? 

c. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti konseling di ruang BK? 

d. Bagaimana cara guru menangani siswa yang melanggar peraturan 

shalat berjamaah?  

e. Apakah kamu mendapat hukuman setelah melakukan pelanggaran 

shalat berjamaah? 

f. Apakah orang tua kamu mengetahui tentang kamu yang di panggil 

guru BK? 



 

 
 

Lampiran 2: 

DOKUMENTASI PENULISAN 

DI SMPIT ABU BAKAR YOGYAKARTA 

 

  

Surat Pernyataan FA Surat Pernyataan MM 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

  

Mutabaah FA Mutabaah MM 

 

  

Hasil Resume FA Hasil Resume MM 

 



 

 
 

 

Wawancara dengan Ustadzah Devi 

 

 

Wawancara dengan Siswa Khidmatul Masjid 

 

 

 



 

 
 

 

Wawancara dengan FA 

 

 

Wawancara dengan MM 
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